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PROSES PENDIDIKAN KARAKTER TANGGUNG JAWAB  

PADA REMAJA OLEH IBU BEKERJA DAN TIDAK BEKERJA  

 

INTISARI 
 

Sasi Sartika 

17107010001 

 
Karakter tanggung jawab adalah kemampuan dari dalam diri seseorang untuk bersikap dan berperilaku 

dengan sadar, sungguh-sungguh, siap menanggung segala perbuatan dari diri sendiri, mampu mengetahui 

kewajiban, membuat rencana kedepan, tekun dan selalu mencoba, berdisiplin dan menetapkan contoh yang 

baik bagi orang lain. Untuk membentuk karakter tersebut, perlu adanya proses pendidikan karakter yang 

dilakukan oleh keluarga. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pendidikan karakter 

tanggung jawab pada remaja oleh ibu bekerja dan tidak bekerja. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah 

observasi, wawancara dan pencatatan lapangan. Informan dalam penelitian ini yaitu 2 ibu bekerja dan 2 ibu 

tidak bekerja di Kabupaten Berau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pendidikan karakter oleh ibu 

bekerja dan tidak bekerja dilakukan dengan mengedepankan beberapa hal penting didalamnya yaitu 

komunikasi, membangun kepercayaan, keterbukaan, mengambil pelajaran di masa lalu, memberikan 

pembiasaan positif, dan selalu mengamati perilaku anak. Tentu didalam proses pendidikan karakter tersebut 

didapatkan pula faktor pendukung dan penghambat. Walaupun kesibukan informan berbeda-beda, namun hal 

tersebut tidak menjadi pembeda dalam pelaksanaan pendidikan karakter karena bekerja ataupun tidak bekerja 

tergantung pada kemampuan ibu dalam mengatur waktu pada keseharian dan cara mendidiknya. 

 

Kata kunci : pendidikan karakter tanggung jawab, remaja, ibu.. 
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RESPONSIBILITY CHARACTER EDUCATION PROCESS 

IN YOUTH BY WORKING MOTHERS AND NOT WORKING 

ABSTRACT 
 

Sasi Sartika 

17107010001 

 

The character of responsibility is the ability from within a person to act and behave consciously, ready to 

bear all the actions of oneself, able to know obligations, make plans for the future and discipline.  To build 

this character, it is necessary to have a character education process carried out by the family. This study 

aims to determine the process of character education of responsibility in adolescents by working and non-

working mothers. This study includes qualitative research method with a phenomenological approach. In 

collecting the data, the researcher used observation, interviews and field notes. The results in this study 

indicate that the process of character education by working and non-working mothers was carried out by 

prioritizing several important things in it, namely communication, building trust, openness, taking lessons 

from the past, providing positive habits, and always observing children's behavior. Of course, in the process 

of character education, there are also supporting and inhibiting factors. Although informants have so many 

variants activities, this does not make a difference in the implementation of character education because 

working or not working depends on the mother's ability to manage time in her daily life and how to educate 

her.. 

Key Words : responsibility character education, youth, mother.



1 
 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Dalam sebuah keluarga diperlukan sistem tertentu mengenai pendidikan karakter (Afandi, 

2011). Bagaimana kondisi sekitar tempat anak bersosialisasi terutama keluarga, begitupula 

kualitas karakter yang dimiliki anak. Selain itu, keluarga menjadi agen utama dalam pelaksanaan 

pembentukan dan pengembangan karakter anak. Hal tersebut bersifat mutlak dan berkaitan 

dengan keutamaan peran keluarga. Bukan tanpa alasan, pernyataan diatas selaras dengan alasan 

bahwa tempat anak bersosialisasi pertama kali adalah keluarga maka seorang anak sangat 

membutuhkan peran keluarga terutama kedua orang tua sebagai sumber utama pembentukan dan 

pengembangan karakter. (Afandi, 2011). 

Peran kedua orang tua sangat besar di dalam keluarga. Apabila kembali pada sumber 

pedoman utama umat islam, ayah adalah sosok yang berperan penting terutama perannya sebagai 

kepala rumah tangga juga imam dalam keluarga. Terdapat seruan Allah dalam surah at-Tahrim:6 

yang berisi perintah untuk menjaga diri serta keluarga dari kejamnya api neraka, seruan ini 

ditujukan pada orang-orang beriman. Ayat ini dikhususkan kepada seorang ayah untuk menjaga 

dan melindungi diri serta keluarga dari marabahaya kehidupan dan hal yang membuat keluarga 

sengsara.  

Ayat diatas telah menjelaskan fakta tentang peran ayah yang seharusnya. Ayah juga 

berperan sebagai pelaksana pembentukan dan pendidikan karakter bagi anak, melaksanakan hal 

ini bersama-sama dengan ibu sehingga harus diperhatikan dengan sebaik dan semaksimal 

mungkin. (Suud, M. F., Rahmi, A & Fadhilah, 2020). Sehingga, dalam pembentukan karakter 

ayah juga harus berkontribusi, bahkan seorang ayah berperan besar dalam hal dasar spiritual 

sebagai landasan dalam membentuk karakter anak. Ayah perlu menjadi teladan bagi anak dan 

bekerja sama dengan ibu untuk mendidik keturunan mereka.  

Kemudian, ibu merupakan anggota keluarga yang dalam pandangan islam tugas 

utamanya adalah mengurus dan mendidik anak, ibu memang menjadi pelaksana pertama dalam 

hal itu. Sejak anak lahir mereka akan langsung diberi didikan oleh ibu, karena ibu adalah tempat 

anak bersekolah pertama kali bagi buah hati. Maka dari itu, bagaimana sistem pendidikan yang 
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diberikan oleh ibu akan mempengaruhi keberhasilan putra-putrinya dalam berkembang. 

Sehingga, apapun profesi seorang ibu tetaplah kodratnya sebagai madrasah utama bagi anaknya 

(Dewi, 2019). 

Menurut Muhsin, idealnya proses pendidikan karakter ialah dilakukan dengan beberapa 

langkah demi langkah. Yaitu peneladanan, pembiasaan, menciptakan kedisiplinan, memberikan 

nasihat, serta adanya reward dan punishment.  (Muhsin, 2017). Kedua orang tua sudah 

seharusnya membentuk karakter anak dengan adanya proses peneladanan atau memberikan 

contoh baik bagi anak, agar anak merasa orang tua patut untuk diteladani dalam keluarga. 

Kemudian, memberikan pembiasaan positif kepada anak agar karakter yang diinginkan mudah 

terbentuk. Selanjutnya ialah menciptakan adanya kedisiplinan sehingga anak memiliki sikap 

patuh terhadap aturan yang ada dan bertanggung jawab. Pemberian nasehat juga penting untuk 

dilakukan supaya ketika anak melakukan hal yang kurang sesuai, anak paham letak kesalahannya 

dimana dan apa yang seharusnya di lakukan. Terakhir, adanya pemberian hadiah/reward serta 

ganjaran/punishment, yang mampu menjadi pendorong anak dalam melakukan sesuatu yang baik 

secara terus-menerus. 

Di sisi lain, yang terjadi di masa sekarang ini ialah berdasarkan wawancara yang 

dilakukan, ketika ibu bekerja maka terdapat dampak negatif pada proses pendidikan anak. Ibu 

memiliki fokus lain yaitu bekerja dengan baik di tempat kerja, namun berupaya untuk tetap 

mendidik anak. Tapi pada kenyataannya, ibu mengakui bahwa proses tersebut tidak berjalan 

dengan baik, ketika sampai di rumah ibu sudah merasa kelelahan sehingga untuk komunikasi 

dengan anakpun sangat sulit. Kemudian, ibu merasa tidak tahu-menahu terkait apa-apa saja yang 

anaknya lakukan selama ibu bekerja, dengan demikian tidak terjadi proses yang diharapkan. 

Hingga terciptalah perilaku yang tidak diinginkan. Seperti halnya anak informan yaitu tidak 

fokus pada sekolahnya, mengikuti pergaulan yang tidak diharapkan, dan lain sebagainya.  

Di sudut pandang lain, yaitu ibu yang tidak bekerja dan fokus dirumah, ibu mengakui 

bahwa dirinya hanya bertugas mengurus rumah dengan segera lalu kemudian fokus mengurus 

anak. Bahkan mengurus anak dan memantau bisa dilakukan sambil mengurus rumah. Namun 

menurut ibu bekerja dan tidak bekerja tersebut, hal itu kembali lagi pada pribadi dan cara setiap 
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ibu membagi waktunya. Kenyataan tersebut berbanding terbalik dengan teori yang seharusnya 

terjadi dalam proses mendidik anak.  

Padahal seorang anak perlu untuk memiliki karakter-karakter positif dalam dirinya yang 

dibentuk oleh orang tua. Terdapat banyak karakter yang dikemukakan oleh kemendikbud, yang 

mana karakter-karakter tersebut penting kiranya untuk dimiliki oleh seorang anak dan 

seharusnya telah ada pada diri seorang remaja. Dari berbagai karakter yang ada, salah satu 

karakter yang penting untuk dimiliki seorang anak adalah karakter tanggung jawab. Dalam 

memahami karakter tanggung jawab perlu kiranya untuk mengetahui terlebih dahulu pengertian 

menurut KBBI. Kondisi dimana seseorang harus mempertimbangkan konsekuensi atas 

perbuatan, apabila terjadi sesuatu individu tersebut harus menerima segala konsekuensi yang 

telah dipertimbangkan sebelumnya, seperti itulah tanggung jawab menurut KBBI.  

Karakter tanggung jawab secara definisi ialah perbuatan yang dilakukan manusia saat 

dalam keadaan sadar, baik itu perbuatan atau perilaku yang diharapkan atau tidak diharapkan. 

(Rochmah E. Y., 2016). Tanggung jawab merupakan kemauan dari dalam hati untuk melakukan 

sesuatu yang menjadi hak untuk dikerjakan. Implementasi karakter tanggung jawab yaitu 

individu dengan perilaku disiplin, menaati perintah dan larangan yang ada, bertindak dengan 

menerapkan sikap jujur, mempertimbangkan segala konsekuensi dan berani atas konsekuensi 

yang ada, atau menjadi individu dengan sikap patuh atas adanya norma/ aturan. (Kemendikbud, 

2016).  

Maka dari itu, dengan adanya realita yang terjadi tentang proses pendidikan karakter anak 

dalam keluarga, terutama yang dilakukan oleh ibu, serta pentingnya menanamkan karakter-

karakter positif pada anak, maka peneliti tertarik untuk meneliti penelitian yang berjudul Proses 

Pendidikan Karakter Tanggung Jawab pada Remaja oleh Ibu Bekerja dan Tidak Bekerja ini, 

dengan rumusan masalahnya ialah untuk menggali bagaimana proses pendidikan karakter 

tanggung jawab pada remaja yang  dilakukan oleh ibu bekerja dan tidak bekerja. 

B. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dalam penelitian ini adalah guna mengetahui proses pendidikan karakter 

tanggung jawab remaja oleh ibu bekerja dan tidak bekerja.  



4 
 
 

 

C. MANFAAT PENELITIAN 

Diharapkan penelitian ini mampu memperoleh hasil dan manfaat, baik manfaat 

bersifat teoritis maupun manfaat yang bersifat praktis, yang di uraikan sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis :  

a. Sebagai literatur tambahan bagi ilmu psikologi yang secara spesifik dapat 

berguna dalam bidang psikologi pendidikan, dan psikologi keluarga. 

b. Sebagai ilmu baru/ kajian bagi para peneliti yang penelitiannya berfokus 

pada tema-tema pendidikan, permasalahan pendidikan karakter, khususnya 

pada keluarga bekerja dan tidak bekerja.  

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain: 

a. Bagi Remaja 

Hasil penelitian ini dapat menambah informasi kepada remaja 

mengenai orang tua dan perannya dalam pembentukan karakter remaja, 

terutama karakter tanggung jawab. Selain itu, dapat menjadi sumbangan 

informasi dan pembelajaran kepada remaja sebagai calon orangtua kelak 

tentang cara dalam melakukan pendidikan karakter dalam keluarga. 

b. Bagi Orangtua 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada orangtua 

dalam mendidik karakter remaja. Serta, menjadi tambahan informasi 

tentang proses pendidikan karakter yang dilakukan oleh ibu bekerja dan 

tidak bekerja.  

c. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat umum untuk melakukan proses pendidikan karakter oleh 

orangtua kepada remaja, terutama kepada karakter tanggung jawab yang 

dilakukan oleh ibu bekerja dan tidak bekerja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian berjudul “Pendidikan Karakter Tanggung Jawab pada Remaja 

dengan Ibu Bekerja dan Tidak Bekerja di Kabupaten Berau” dan telah dilakukan deskripsi 

serta analisis dapat di tarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses Pendidikan Karakter Tanggung Jawab  

Pelaksanaan pendidikan karakter tanggung jawab di lakukan dengan 

menitikberatkan beberapa hal penting di dalam proses pelaksanaannya, pertama 

ialah komunikasi. Melakukan komunikasi dalam proses pendidikan karakter 

adalah suatu hal yang sangat penting. Dengan komunikasi, orang tua dan anak 

lebih paham kemauan satu sama lain, dan mengurangi kecenderungan adanya 

rahasia di dalam keluarga. Ketika ada masalah pun orang tua dan anak 

mengatasinya bersama-sama dengan melakukan komunikasi. Banyak hal positif 

yang bisa di dapatkan ketika mengedepankan komunikasi yang berkualitas di 

dalam keluarga.  

Kemudian menciptakan kepercayaan di dalam keluarga. Menciptakan 

kepercayaan adalah hal penting lainnya yang harus di lakukan oleh orang tua 

kepada anak. Hal ini memiliki tujuan agar apa yang anak lakukan tidak di 

khawatirkan oleh orang tua secara berlebihan karena anak dan orang tua telah 

percaya satu sama lain.  

Selanjutnya adalah keterbukaan tentang hal apapun yang di alami dan di 

rasakan oleh anak, begitu pula sebaliknya terkait apa yang orang tua alami dan 

rasakan. Keterbukaan juga berkaitan langsung dengan komunikasi dan 

kepercayaan. Dengan komunikasi yang baik dan adanya kepercayaan, maka anak 

dan orang tua akan saling terbuka tentang apapun itu. Hal ini juga menciptakan 

kedekatan satu sama lain.  



98 
 
 

 

Selain itu ialah belajar dari pengalaman masa lalu. Sebagai pelaksana 

pendidikan karakter, orang tua mengambil segala pelajaran yang ada di masa lalu 

kemudian di implementasikan di masa sekarang. Jadi, baik itu kejadian yang 

berkonotasi positif atau negatif, orang tua menyelaraskan kejadian masa lalu 

dengan masa sekarang.  

Memberikan pembiasaan positif pada anak. Dalam hal ini kebiasaan 

positif yang dimaksud sangatlah luas. Bisa terkait dengan bina diri, kedisiplinan, 

tanggung jawab dan lain-lain. Hal ini diajarkan kepada anak sejak kecil agar anak 

terbiasa. Karena menurut semua informan, tidak selamanya anak akan bersama 

dengan orang tua. Pembiasaan positif juga termasuk di dalamnya mengajarkan 

keagamaan kepada anak. 

Terakhir adalah tetap melakukan pengamatan kepada anak walaupun telah 

melakukan komunikasi dengan baik, memberi kepercayaan, saling terbuka, 

memberi pelajaran di masa lalu serta mengajarkan pembiasaan positif. Orang tua 

selalu mengamati segala aktivitas, perilaku, dan juga kebiasaan yang anak 

lakukan baik di rumah atau di luar rumah.  

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Karakter Tanggung Jawab 

Keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter tanggung jawab ibu kepada 

anak tentu mendapatkan pengaruh dari berbagai faktor intrinsik dan ekstrinsik. 

Faktor-faktor tersebut juga ada yang menjadi pendukung serta penghambat. 

Faktor pendukung yang dirasakan diantaranya adalah kerjasama yang baik dari 

anak, kedekatan yang menciptakan keterbukaan dana kepercayaan, peran 

pengalaman di masa lalu, kemauan dan kemampuan anak untuk berprestasi, 

landasan keagamaan yang kuat, dan peran significant other yaitu saudara dari 

remaja, keluarga besar, lembaga pendidikan (sekolah) serta media sosial. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah kebiasaan orang tua yang tanpa 

sengaja membandingkan anak sendiri dengan orang lain, kurangnya kontribusi 
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suami dalam mendidik anak, kurangnya kemampuan dan kemauan anak untuk 

bersosialisasi dengan sekitar serta kondisi keluarga dan kondisi ekonomi.  

 

3. Pemaknaan Pendidikan Karakter Tanggung Jawab 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan secara mendalam dapat diketahui 

bahwa keempat informan memaknai pendidikan karakter sebagai hal yang sangat 

penting, walaupun latar belakang pekerjaan setiap informan berbeda-beda. 

Berdasarkan analisis yang telah di lakukan disimpulkan bahwa pemaknaan 

pendidikan karakter adalah suatu proses kehidupan dalam keluarga yang tidak 

bisa di anggap sepele dan harus di lakukan sebaik mungkin. Walaupun demikian, 

proses pendidikan karakter bukan menjadi sebuah beban dalam keluarga. Karena 

dengan pola pikir yang positif tentang pelaksanaan dan tujuan pendidikan karakter 

maka orang tua akan melakukannya dengan sepenuh hati tanpa menjadikannya 

sebuah beban. Sebagai ibu yang bekerja dan tidak bekerja, pendidikan karakter 

adalah suatu hal yang tidak bisa di pilih antara pekerjaan dan mendidik anak. Bagi 

ibu yang bekerja, pekerjaan adalah hal penting dan pendidikan karakter juga hal 

yang penting pula. Tidak bisa di pilih antara salah satunya, namun sebagai ibu 

yang bekerja haruslah mengatur waktu sebaik mungkin untuk memaksimalkan 

pendidikan karakter tanggung jawab kepada anak. Sedangkan bagi ibu yang tidak 

bekerja, fokus mendidik anak adalah pilihan terbaik bagi seorang ibu. Maka, 

apabila diberi peluang untuk bekerja, kedua informan tidak akan 

mengesampingkan pendidikan karakter demi pekerjaan. Menurut mereka, selagi 

ada suami maka istri fokus mengurus anak. Pemaknaan terakhir ialah 

keberhasilan pendidikan karakter penting untuk di capai karena orang tua tidak 

menginginkan dampak dari gagalnya pendidikan karakter dalam keluarga di alami 

oleh anak mereka sendiri.  
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B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian yang telah dilakukan ini tentu tak terlepas dari keterbatasan yang dialami 

peneliti. Keterbatasan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Dalam pencarian informan penelitian, peneliti mendapatkan banyak penolakan karena 

kebanyakan warga merasa tidak mampu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan penelitian bahkan berpura-pura tidak tinggal di daerah setempat 

sebagai alasan untuk menolak kerjasama tersebut.  

2. Terdapat kondisi keluarga yang berbeda pada informan sehingga mempengaruhi 

proses pendidikan karakter seorang ibu yaitu kondisi keluarga bercerai.  

3. Dalam proses pengambilan data, di awal wawancara beberapa informan menjawab 

pertanyaan dengan tertutup padahal pertanyaan yang diajukan adalah pertanyaan 

terbuka. 

C. SARAN 

Setelah penelitian yang berjudul “Proses Pendidikan Karakter Tanggung Jawab pada 

Remaja oleh Ibu Bekerja dan Tidak Bekerja” di lakukan, maka diketahuilah proses 

pendidikan karakter tanggung jawab, faktor pendukung dan penghambat serta pemaknaan 

pendidikan karakter tanggung jawab. Berdasarkan pelaksanaan penelitian tersebut, maka 

peneliti memiliki saran-saran yang dapat memaksimalkan pelaksanaan pendidikan karakter 

tanggung jawab yang dilakukan oleh ibu bekerja dan tidak bekerja serta saran yang akan 

ditujukan kepada penelitian selanjutnya terkait pendidikan karakter terutama di Kabupaten 

Berau. Saran-saran tersebut ialah sebagai berikut: 

1. Kepada ibu bekerja dan tidak bekerja di harapkan mampu mengoptimalkan faktor 

pendukung yang di rasakan berpengaruh dalam proses pendidikan karakter tanggung 

jawab. Serta di harapkan mampu mengantisipasi hambatan yang di alami.  

2. Kepada keluarga dapat bekerjasama dengan baik dalam proses pendidikan karakter anak, 

agar peran ibu lebih maksimal dalam mendidik anak. Terutama dalam hal ini bapak 

sebagai orang tua yang perannya sangat di butuhkan dalam mendidik karakter anak. 
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3. Kepada lembaga pendidikan setempat dapat meningkatkan kesadaran diri anak dan orang 

tua terkait pentingnya mendidik karakter anak dengan baik dan proses pelaksanaannya 

yang baik dan benar. 

4. Kepada peneliti selanjutnya yang berminat meneliti terkait proses pendidikan karakter 

remaja oleh ibu diharapkan dapat melakukan penelitian dengan metode penelitian yang 

memiliki jangka waktu yang lama agar perubahan karakter dapat diamati secara 

langsung. Selain itu, peneliti bisa menambahkan metode lainnya yang bisa menunjang 

penggalian data secara mendalam. Kemudian, peneliti dapat memperhatikan kondisi 

tertentu yang dapat mempengaruhi proses pengambilan data dan hasil penelitian. 
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